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ABSTRAK

Tantangan pembelajaran materi bulu tangkis di sekolah antara lain keterbatasan fasilitas,
kurangnya metode atau model pembelajaran yang tepat, rendahnya minat siswa, serta
keterbatasan kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran agar lebih menarik dan
bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode pembelajaran permainan
bulutangkis yang sesuai dengan karakteristik siswa SMP Negeri 2 Gorontalo. Pendekatan
deskriptif kualitatif diterapkan agar tujuan penelitian ini dapat dicapai. Tahapan penelitian
ini, yakni: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa model permainan bukisteja perpaduan antara bulutangkis
dan tenis meja dapat menjadi alternatif inovatif yang mendukung pembelajaran yang aktif,
partisipatif, dan berpusat pada siswa. Permainan ini dirancang dengan format 3 lawan 3
menggunakan lapangan bulutangkis standar serta menerapkan sistem rotasi pemain dan
rally point untuk meningkatkan keterlibatan seluruh peserta didik. Secara pedagogis, model
ini berkontribusi terhadap pengembangan aspek kognitif (pemahaman aturan dan strategi),
afektif (sportivitas, disiplin, dan kerja sama), serta psikomotor (koordinasi, kelincahan,
teknik pukulan, dan refleks). Selain itu, penerapan aturan permainan yang terstruktur turut
membentuk karakter siswa melalui kepatuhan, tanggung jawab, dan manajemen permainan
yang sportif.

Kata Kunci : Bulutangkis, Model, Permainan, Siswa SMP

ABSTRACT
The challenges of teaching badminton in schools include limited facilities, a lack of

appropriate teaching methods or models, low student interest, and limited creativity
among teachers in managing instruction to make it more interesting and meaningful. This
study aims to examine badminton teaching methods that are suitable for the
characteristics of students at SMP Negeri 2 Gorontalo. A qualitative descriptive approach
was applied to achieve the objectives of this study. The stages of this study were data
collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the
study show that the bukisteja game model, which is a combination of badminton and table
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tennis, can be an innovative alternative that supports active, participatory, and student-
centered learning. This game is designed in a 3-on-3 format using a standard badminton
court and applies a player rotation and rally point system to increase the involvement of
all students. Pedagogically, this model contributes to the development of cognitive aspects
(understanding rules and strategies), affective aspects (sportsmanship, discipline, and
cooperation), and psychomotor aspects (coordination, agility, stroke technique, and
reflexes). In addition, the application of structured game rules helps shape students’
character through compliance, responsibility, and sportsmanlike game management.
Keywords: Badminton, Game, Junior High School Students, Model

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan dan kurikulum pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
kebugaran jasmani, keterampilan motorik, sikap sportif, serta karakter siswa secara
menyeluruh. Pembelajaran PJOK di sekolah memiliki peran penting dalam fokusnya pada
kesehatan fisik dan pembentukan pola hidup sehat guna mengembangkan peserta didik
secara terpadu, mencakup aspek fisik, intelektual, sosial, dan emosional, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas diri secara menyeluruh (Putra et al., 2020;
Ghiffary, 2020; Mustafa & Gusdiyanto, 2023). Aktivitas pembelajaran (PJOK) yang
melibatkan gerakan fisik yang dirancang secara sistematis dengan tujuan meningkatkan
kebugaran jasmani, kemampuan motorik, serta pemahaman siswa tentang pola hidup sehat
dan aktivitas fisik yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Proses ini juga mendorong
perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa melalui berbagai bentuk
aktivitas fisik yang mendukung pertumbuhan dan gaya hidup aktif. Selain itu,
pembelajaran PJOK turut berperan dalam membentuk karakter peserta didik dengan
mengembangkan sikap sportif, motivasi, tanggung jawab, disiplin, dan pengendalian
perilaku yang diterapkan dalam kegiatan fisik dan permainan (L. G. Saputra et al., 2022).
Di dalam Kurikulum Merdeka, PJOK berfungsi untuk memperkuat pengetahuan dan
kemampuan pengelolaan diri guna meningkatkan kesehatan fisik, kesejahteraan pribadi,
dan gaya hidup yang sehat (Subandi, 2024). Materi PJOK meliputi pendidikan jasmani,
permainan, olahraga, dan kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan
fisik, kemajuan mental, keterampilan motorik, pemahaman, proses berpikir, serta kebiasaan
hidup sehat(Al Fathan et al., 2022).

Permainan bulutangkis merupakan salah satu materi PJOK di tingkat SMP,
memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan, dapat melatih strategi, ketangkasan, dan konsentrasi yang tinggi.
Permainan ini juga memberikan manfaat terhadap perilaku positif dalam pengembangan
emosional siswa (Mohammad Alif et al.,, 2025). (Muh Syahrul Saleh et al., 2024)
memperkenalkan permainan bulutangkis dari awal seperti di tingkat taman kanak-kanak,
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secara signifikan dapat meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam aktivitas olahraga
ini, serta berkontribusi pada kesehatan mental dan interaksi sosial sekaligus mendukung
gaya hidup yang sehat. (Muh Syahrul Saleh et al., 2024) menjelaskan bahwa bermain
bulutangkis dapat memberikan rasa yang menyenangkan dan menjamin kesejahteraan
mental siswa, sambil mengajarkan interaksi sosial dan munculnya rasa persahabatan.
Secara menyeluruh, memperkenalkan permainan bulutangkis pada usia dini merupakan
langkah yang sangat penting untuk memperkenalkan gaya hidup seha, aktif, reflektif diri
serta kemandirian di kalangan anak-anak.

Pembelajaran bulutangkis di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan fasilitas, kurangnya metode atau model pembelajaran yang tepat, rendahnya
minat siswa, serta keterbatasan kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran agar lebih
menarik dan bermakna. Selain itu, penerapan model pembelajaran yang sesuai juga dapat
memfasilitasi pengembangan sikap disiplin, kerjasama, dan sportivitas yang menjadi nilai
penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh karena itu, metode pembelajaran
yang tepat sangat diperlukan agar siswa dapat menguasai keterampilan bermain bulutangkis
secara efektif dan menyenangkan. (Azizah, 2025) model pembelajaran bertindak sebagai
pedoman yang mengarahkan interaksi, taktik pengajaran, dan penilaian hasil pendidikan,
mendukung pembangunan kompetensi abad ke-21 seperti kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Dasar dari tujuannya adalah untuk mengubah
perilaku siswa secara permanen melalui proses kognitif yang melibatkan persepsi, ingatan,
pemikiran, dan kecerdasan. Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji metode pembelajaran
permainan bulutangkis yang sesuai dengan karakteristik siswa SMP Negeri 2 Gorontalo.

KAJIAN TEORI
Pembelajaran PJOK di SMP

Pembelajaran PJOK di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
proses pendidikan yang menerapkan pendekatan holistik melalui aktivitas fisik sebagai
media utama pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik usia 12—15 tahun secara menyeluruh, meliputi aspek jasmani, kognitif, afektif,
sosial, serta emosional. Pada jenjang ini, pembelajaran PJOK berfokus pada pembentukan
kebugaran jasmani, penguasaan keterampilan gerak dasar dan spesifik, penanaman pola
hidup sehat serta penguatan nilai-nilai karakter ( Salamah & Setiawan, 2022; Dameria et
al., 2023). Implementasinya dilaksanakan berdasarkan Kurikulum 2013 maupun Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual, partisipatif, dan inklusif guna
mendukung perkembangan optimal peserta didik pada masa remaja awal. Tujuannya antara
lain: (1) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempertahankan dan
mengembangkan kebugaran fisik serta menerapkan gaya hidup sehat, (2) mempercepat
pertumbuhan dan mengembangkan pola pikir peserta didik dengan lebih baik, (3)
meningkatkan dan mengasah keterampilan lokomotor peserta didik, (4) meningkatkan
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karakter dan moral yang baik melalui proses pembelajaran PJOK, 5) membentuk sikap
atletik, jujur, bertanggung jawab, kolaboratif, demokratis, disiplin, dan mampu
menumbuhkan rasa yakin diri pada setiap peserta didik, 6) meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menerapkan gaya hidup sehat pada diri sendiri dan masyarakat, 7)
memberikan pemahaman tentang pentingnya aktivitas fisik dan olahraga dalam masyarakat
sebagai sumber ilmu yang dapat mendukung pertumbuhan informasi demi mencapai
perkembangan fisik yang optimal, terbiasa menjalani hidup sehat, bugar, serta memiliki
sikap positif dalam berinteraksi dengan masyarakat (Depdiknas 2006:1); (Imawati &
Maulana, 2021).

Pembelajaran PJOK di SMP bagian strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan
partisipasi siswa serta diharapkan mampu meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani
siswa. Melalui berbagai aktivitas gerak, khususnya yang dilaksanakan di lingkungan
terbuka, siswa juga memperoleh kesempatan untuk menyalurkan serta mengekspresikan
perasaan dan emosinya secara positif (Tagwim et al., 2020; Irgi Iksan Mulyana et al.,
2024).

Pembelajaran Bulutangkis

Pembelajaran bulutangkis merupakan proses pendidikan yang dirancang secara
sistematis untuk membantu peserta didik memahami konsep, teknik, dan nilai-nilai yang
terkandung dalam permainan bulutangkis. Dalam konteks Pendidikan Jasmani,
pembelajaran ini menekankan pengembangan aspek kognitif (pemahaman aturan dan
strategi), afektif (sportivitas dan kerja sama), serta psikomotor (keterampilan teknik dan
koordinasi gerak) (Zahara et al., 2024; Sudiadharma et al., 2022).

Selain itu, pembelajaran bulutangkis juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai
sportivitas, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama sebagai bagian dari pembentukan
karakter peserta didik serta psikologi olahraga, seperti motivasi, konsentrasi, dan
manajemen stres, berperan penting dalam membantu atlet mengatasi tantangan di lapangan
dan meningkatkan kinerja (Simandjuntak et al., 2024; Mohammad Alif et al., 2025; Sophia
et al., 2025).

Pembelajaran permainan bulutangkis merupakan proses pendidikan yang dirancang
secara sistematis untuk membantu siswa memahami dan menguasai keterampilan dasar,
teknik, taktik, serta aturan permainan bulutangkis. Melalui kegiatan praktik dan teori,
pembelajaran ini bertujuan mengembangkan kemampuan gerak, kebugaran jasmani,
koordinasi, serta sikap sportivitas dan kerja sama. Dengan demikian, permainan
bulutangkis merupakan aktivitas olahraga itu sendiri, pembelajaran bulutangkis adalah
proses pendidikan untuk menguasai unsur-unsur permainan tersebut, sedangkan
pembelajaran permainan bulutangkis adalah penerapan terintegrasi antara teknik, taktik,
dan nilai-nilai pendidikan dalam konteks pembelajaran yang terstruktur. Ketiganya saling
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berkaitan dan mendukung pengembangan kemampuan fisik, mental, dan sosial peserta
didik secara menyeluruh (Permadi et al., 2023).

Model Pembelajaran

Model adalah suatu kerangka kerja atau pola yang sistematis yang berfungsi
sebagai panduan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Model ini
menunjukkan langkah-langkah yang terorganisir untuk menyusun pengalaman belajar
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Dengan menerapkan
model, guru dapat mengelola materi pelajaran, lingkungan belajar, dan metode pengajaran
secara terpadu untuk meningkatkan motivasi, kemampuan berpikir kritis, sikap belajar,
dan hasil belajar siswa secara optimal. (Ely et al., 2023) menekankan pentingnya model
pembelajaran inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa, meskipun memerlukan
peningkatan kualitas pengajaran guru dan fasilitas yang memadai. Sedangkan (Asyafah,
2019) model pembelajaran yang baik harus dinilai dari aspek validitas, kepraktisan, dan
efektivitas, serta memerlukan pemahaman konsep yang utuh sebelum penerapan.
Dilanjutkan (Roshayanti et al., 2022) menjelaskan bahwa model memainkan peran krusial
dalam konteks pendidikan, berfungsi sebagai elemen kunci dalam praktik sehari-hari bagi
para pendidik dan siswa.

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Studi ini akan memaparkan
dan mendeskripsikan desain pembelajaran bulutangkis pada siswa SMP. Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode studi pustaka. Data dalam penelitian ini sebagaimana data
yang umumnya terdapat pada penelitian kualitatif (Sulung & Muspawi, 2024), yaitu primer
dan sekunder. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif
deskriptif yang mencakup 4 (empat) komponen, yaitu: pengumpulan, reduksi, penyajian,

dan penarikan kesimp '~
DATA

PENYAJIAN
DATA

PENARIKAN

Gambar 1. Komponen Analisis Data
Sumber: (Miles et al, 2014)
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HASIL PENELITIAN
Landasan Pemikiran

Model permainan bulutangkis, dirancang untuk mengembangkan potensi siswa
secara holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini menjadi
sangat penting karena olahraga tidak hanya fokus pada kemampuan fisik, tetapi juga aspek
sikap, mental, dan pengetahuan yang menyeluruh. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan
pendekatan metode pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran menjadi efektif
dan efisien. Penyesuaian model pembelajaran dengan karakteristik siswa dan materi sangat
krusial agar siswa dapat berperan aktif dan terlibat penuh dalam setiap tahapan
pembelajaran.

Desain model permainan bulutangkis harus mengintegrasikan prinsip-prinsip
pembelajaran aktif yang tekanan pada pengalaman langsung dan latihan teknik dasar, yang
mendukung pengembangan keterampilan motorik serta kemampuan koordinasi dalam
permainan. Selain itu, model ini juga wajib mengakomodasi pengembangan strategi
bermain dan kemampuan pengendalian diri dalam pertandingan, sehingga pembelajaran
tidak monoton dan membosankan. Penerapan inovasi dan variasi metode pembelajaran
sangat diperlukan untuk membuat siswa tetap termotivasi dan antusias dalam proses belajar
dan latihan. Salah satu bentuk inovasi adalah model permainan bukisteja yang
menggabungkan unsur bulutangkis dan tenis meja. Bukisteja dirancang untuk memperkaya
metode pembelajaran olahraga dengan aturan yang menyerupai bulutangkis dan tenis meja,
dimainkan di lapangan bulutangkis standar dengan format tim 3 lawan 3 secara bergantian
memukul shuttlecock melewati net. Model ini efektif untuk menguji keaktifan, kelincahan,
koordinasi tim, serta kemampuan pukulan dalam ritme yang bervariasi, sehingga
memberikan stimulus pembelajaran yang menyenangkan sekaligus menantang.

Model Bukisteja
Sarana dan Prasarana
Lapangan permainan berbentuk persegi. Lapangan permainan bukisteja yang
digunakan lapngan bulutangkis. ukuran lapangan, yakni 13,40 X 6,10 meter (Dianawati et
al, 2017; Rivai, 2020). Berikut gambar dan ukuran lapangan, serta pembagian daerah
permainan.

Gambar 2. Lapangan Permainan
Sumber: peneliti (2025)
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Tinggi net permainan bukisteja adalah 1.55 m, tinggi net di bagian tengah lapangan

1,524 m, lebar (tinggi) net: 0,76 m, kemudian panjang net: 6,10 m, menyesuaikan dengan
lebar lapangan bulutangkis. Adapun tiang net bukisteja terletak sejajar pada titik garis
pinggir lapangan.

Gambar 3. Net Bulutangkis
Sumber: peneliti (2025)

Teknik Bermain

a)

b)

c)

d)

g)

h)

Memegang Raket (Grip). Cara memegang raket yang benar, seperti forehand grip dan
backhand grip, sangat penting untuk mengontrol pukulan dengan baik dan menghindari
cedera.

Servis (Serve). Servis dilakukan untuk memulai permainan dengan cara memukul
shuttlecock agar melewati net dan jatuh di area lapangan lawan yang sah.

Gerakan Kaki (Footwork). Gerakan kaki yang cepat dan tepat sangat penting untuk
menjangkau shuttlecock dan memposisikan tubuh secara optimal saat memukul.

Posisi Tubuh (Stance). Sikap tubuh yang baik saat menyerang, bertahan, atau netting
memungkinkan pengembalian pukulan dilakukan secara efisien dan efektif.

Teknik Pukulan (Strokes). Forehand shot: Pukulan dengan posisi telapak tangan
menghadap shuttlecock, biasanya digunakan ketika shuttlecock datang di sisi dominan.
Backhand shot: Pukulan dengan posisi punggung tangan menghadap shuttlecock,
dipakai saat shuttlecock datang di sisi non-dominan.

Smash. Pukulan kuat dan cepat ke arah lawan, bertujuan untuk mencetak poin
langsung.

Drop Shot. Pukulan yang diarahkan dekat net untuk menjatuhkan shuttlecock dengan
cepat, memaksa lawan bergerak ke depan.

Lob Shet. Pukulan yang mengangkat shuttlecock tinggi ke belakang lapangan lawan,
memberi kesempatan memberi ruang di depan.

Drive. Pukulan mendatar dan cepat, digunakan untuk menyerang dan mengurangi
reaksi lawan.

Aturan Permainan

a)

Jumlah Peserta dan Tim. Total peserta didik: 30 orang. Dibagi menjadi 2 tim, masing-
masing tim beranggotakan 15 pemain. Setiap tim dibagi kembali menjadi 5 kelompok
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d)

g)
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kecil, masing-masing kelompok terdiri dari 3 pemain yang akan bertanding secara
bergiliran

Format Permainan. Pertandingan dimainkan dengan format 3 lawan 3 di lapangan
bulutangkis standar. Dalam setiap sesi pertandingan, hanya 3 pemain dari masing-
masing tim yang berlaga. Setiap kelompok dalam tim akan bergiliran bertanding sesuai
pergantian yang telah diatur

Aturan Pukulan. Pukulan dilakukan secara bergantian oleh ketiga pemain dalam satu
tim, sehingga pemain yang sama tidak boleh memukul shuttlecock dua kali berturut-
turut. Urutan pukulan ini harus disepakati dan dipatuhi selama rally berlangsung

Servis. Pihak servis terdapat dua orang didalam kotak servis dan dilakukan oleh salah
satu pemain dari tim yang memulai rally. Servis harus melewati net dan jatuh di area
lapangan lawan yang sah. Penerima servis terdapat dua orang didalam kotak servis.
Servis mengacu peraturan tunggal (Shuttlecock jatuh dikotak belakang dinyatakan sah)
Sistem Skor dan Pergantian Pemain. Sistem penilaian menggunakan rally point,
setiap reli menghasilkan poin. Setiap kali salah satu tim mencapai 2 poin tambahan
(misal poin 2, 4, 6, dst), dilakukan pergantian kelompok pemain dari kedua tim secara
bersamaan. Poin dilanjutkan tim selanjutnya (poin estafet). Pergantian ini dilakukan
agar seluruh pemain mendapatkan kesempatan bertanding dan menjaga dinamika
pembelajaran. Pergantian dilakukan cepat dengan kelompok baru yang sudah siap di
pinggir lapangan.

Pelanggaran dan Kesalahan. Shuttlecock jatuh di luar batas lapangan. Memukul
shuttlecock dua kali berturut-turut oleh pemain yang sama. Menyentuh net dengan raket
atau tubuh selama rally. Menghalangi gerakan lawan secara sengaja

Durasi dan Tata Tertib. Permainan dilakukan dalam beberapa sesi sesuai pergantian
kelompok. Setiap sesi berakhir jika salah satu tim mencapai poin yang ditentukan atau
setelah waktu tertentu. Pergantian kelompok berlangsung secara terorganisir oleh
guru/pelatih untuk menghindari waktu tunggu yang lama

Gambar 4. Posisi pelaku servis dan penerima
Sumber: peneliti (2025)

1104



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(3); 1097-1109

PEMBAHASAN

Pembelajaran bulutangkis di SMP mengajarkan siswa keterampilan dasar dan
konsep teknis permainan bulutangkis sesuai dengan kurikulum yang berlaku. (Ricky et al.,
2024) pembelajaran PJOK pada materi bulutangkis masih banyak melakukan kekeliruan,
terutama cara grip (memegang raket), jurus (sikap berdiri), gerak kaki (gerakan kaki),
pukulan (pukulan), pembelajaran teknik dasar bulutangkis masih menggunakan cara
pembelajaran yang lama, jika hal ini tidak di atas maka prestasi dan minat belajar dari siswa
tersebut tidak akan maksimal. Penerapan model pembelajaran Penjas dalam pendidikan
bulutangkis sangat penting tidak hanya untuk meningkatkan kemampuan fisik siswa tetapi
juga untuk menilai kemampuan kognitif dan sosial mereka.

Metode pengajaran yang berbeda diterapkan dalam pembelajaran bulutangkis
memberikan pengaruh yang berbeda pada ranah kognitif, psikomotor, dan afektif.
Penerapan model yang sesuai untuk setiap tujuan agar pembelajaran menjadi lebih efektif
dan efisien (Ricky et al., 2024; Zahara et al., 2024). (Idayah, 2023; Apriyansyah et al.,
2023). Model bukisteja tidak merubah banyak hal dalam permainan bulutangkis. Unsur
utama dari permainan ini masih melekat dan dapat digunakan sebagai sarana pencapaian
tujuan pembelajaran PJOK. Unsur utama yang dimaksud adalah sarana prasaran, dan aturan
permainan.

Sarana dan prasarana adalah dua komponen penting yang mendukung pelaksanaan
suatu aktivitas atau kegiatan, termasuk dalam konteks permainan atau olahraga. (Waldi et
al., 2022) bahwa pendidikan jasmani menegaskan pentingnya hal ini dalam mendukung
hasil belajar yang efektif. Fasilitas olahraga memainkan peranan penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan fisik, yang bermanfaat bagi kesehatan
jasmani dan mental, serta membentuk karakter, disiplin, kerjasama tim, dan kemampuan
sosial. Selanjutnya (Agustriani et al., 2022) menjelaskan peralatan dan perlengkapan
pendidikan adalah sarana yang secara langsung digunakan dan mendukung proses
pendidikan, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat dan media pengajaran.
Dilanjutkan (Ibnu & Nusri, 2022) dengan menjelaskan bahwa sarana olahraga merupakan
fasilitas pendukung dengan berbagai jenis peralatan, serta perlengkapan yang digunakan
dalam kegiatan olahraga. Sementara itu, infrastruktur olahraga merupakan sumber daya
pendukung yang berupa bangunan tempat olahraga dengan batas fisik dan status yang jelas,
serta memenuhi kriteria untuk melaksanakan program kegiatan olahraga. Teknik-teknik
tersebut dalam bukisteja harus dilakukan dengan aturan pukulan bergantian antar pemain
dalam tim, sehingga kerja sama dan koordinasi menjadi kunci keberhasilan dalam
permainan.

Aturan permainan adalah sekumpulan ketentuan yang mengatur bagaimana sebuah
permainan dijalankan dengan tujuan menciptakan permainan yang adil, tertib, dan
menyenangkan. (Natal et al., 2024; Makorohim et al., 2022) mengatakan peraturan
permainan adalah elemen krusial dalam berbagai kegiatan olahraga dan permainan, yang
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bertujuan untuk menciptakan suasana persaingan yang adil serta kondusif, yang
akan mendukung perkembangan karakter dan keterampilan peserta. (Gunadi, 2018) Dengan
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedewasaan melalui kepatuhan terhadap aturan,
aturan dalam olahraga membantu mengembangkan karakter atlet. Serta (Sakti et al., 2020)
bahwa strategi pengorganisasian strategi yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan olahraga dengan cara yang aman sesuai dengan aturan.

Aturan ini mencakup semua aspek teknis seperti cara memulai permainan, sistem
skor, batas waktu, jumlah pemain, serta tata cara melakukan pukulan dan pergerakan di
lapangan. Dengan adanya aturan, setiap pemain atau tim memiliki kepastian mengenai hak
dan kewajibannya selama bermain sehingga tercipta lingkungan permainan yang sportif dan
terstruktur. Menurut (Susanto, 2017) menjelaskan dari sudut pandang filosofis, permainan
dengan peraturannya mendorong terjadinya hubungan sosial dan pengaktualisasian potensi
manusia.

SIMPULAN

Permainan bukisteja sebagai perpaduan antara bulutangkis dan tenis meja,
diharapkan memiliki nilai edukatif yang tinggi dalam pembelajaran olahraga. Melalui
permainan ini, peserta didik dapat mengembangkan berbagai keterampilan motorik. Selain
aspek fisik, bukisteja juga melatih kerja sama tim, komunikasi, dan strategi, yang sangat
penting dalam membangun sikap sosial dan karakter positif. Permainan ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif secara bergantian, sehingga
mendukung pembelajaran inklusif dan interaktif. Walaupun model permainan bukisteja
tidak merubah banyak dalam hal sarana prasarana dan aturan main. Namun model ini dapat
dipertimbangkan untuk dilanjutkan dalam tahap penelitian dan pengembangan. Agar
dihasilkan model permainan yang cocok dan tepat untuk pembelajaran bulutangkis siswa
SMP Negeri 2 Gorontalo.
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